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KATA PENGANTAR

Peran guru dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional kita menjadi
sangat penting dan strategis mengingat kedudukan guru sebagai agen peru-
bahan (agent of change). Hal tersebut dapat dipahami karena guru sebagai
tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat bangsa dan negara
serta peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional. Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
disebutkan bahwa guru sebagai pendidik professional dalam menjalankan
tugasnya bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional, yaitu
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani
rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara demokratis
dan bertanggung jawab.

Kedudukan dan peran guru yang mulia dan strategis di atas belum dapat
berfungsi secara optimal sehingga tujuan pendidikan nasional belum terwujud,
bahkan banyak disinyalir bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih jauh di
bawah rata-rata kualitas pendidikan di negara ASEAN sekalipun.

Hasil survei yang dilakukan oleh Ditien BPSDMP dan PMP, Kemendiknas
tahun 2014 tentang kondisi pendidikan yang dikaitkan dengan keberadaan guru
di Indonesia adalah: (1) jumlah guru saat ini cukup besar, yaitu sekitar 2,97 juta
(termasuk guru Depag) namun penyebarannya belum merata; (2) sebagian
besar mempunyai kompetensi yang rendah, dan sebagian masih ada yang
belum mendapatkan pelatihan-pelatihan untuk menunjang peningkatan kompe-
tensi dan profesionalismenya sebagai guru; (3) di daerah luar jawa terutama di
daerah 3 T masih banyak kekurangan); dan (4) tingkat mismatch untuk guru
seluruh jenjang pendidikan masih cukup tingi yaitu 36,6 %

Tingginya angka ini disebabkan oleh banyak faktor. Salah satunya adalah
otonomi daerah, termasuk di dalamnya otonomi bidang pendidikan sehingga
banyak kepala pemerintah daerah yang mengangkat guru yang tidak didasar-
kan pada kesesuaian bidang pendidikannya, tetapi lebih pada kedekatannya
kepada penguasa di wilayah/daerah tersebut. Kondisi ini memiliki implikasi yang
cukup besar, terutama sekali terhadap kualitas guru tersebut. Dengan kata lain,
guru yang demikian itu memiliki kompetensi yang rendah, tidak hanya pada
kompetensi pedagogis, tetapi juga kompetensi profesional (Baedowi, 2009: 13).
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Rendahnya kompetensi guru selanjutnya akan menyebabkan pada rendahnya
kualitas pendidikan di Indonesia. Dengan kata lain, bahwa rendahnya kualitas
pendidikan di Indonesia banyak disebabkan oleh mismanagement terutama
yang terkait dengan manajemen sumber daya manusia (siswa, guru , dan
tendik).

Buku dengan judul “Pengantar Manajemen Pendidikan” ini ditulis dalam
rangka untuk memberikan masukan berbagai pengalaman kepada stake hol-
ders bidang pendidikan, terutama kepala sekolah dan guru semua bidang/mata
pelajaran di semua jenjang pendidikan. Bagi Kepala Sekolah, buku ini bisa
digunakan sebagai dasar pijakan dalam menyusun program pengembangan
sekolah terutama yang terkait dengan pengembangan SDM guru dan tenaga
kependidikan. Bagi guru, buku ini diharapkan menjadi pegangan dalam rangka
meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya untuk menjadi guru profe-
sional sebagaimana yang mejadi tuntutan UU Nomor 14 tahun 2005, yang
semuanya itu sebagai bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

Kondisi riil tentang masih banyaknya kompetensi guru yang rendah dapat
dipastikan bahwa fungsi manajemen pendidikan dalam pembelajaran, mulai dari
perencanaan, pengorganisasian sampai dengan fungsi evaluasi dan pengawa-
san tidak dapat dilaksanakan secara optimal, sehingga akan berimplikasi pada
capaian tujuan pendidikan yang diharapkan.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka pemerintah perlu melakukan pem-
binaan guru-guru secara terstruktur dan berkelanjutan, terutama bagi guru
pasca sertifikasi yang masih menunjukkan kelemahan pada dua kompetensi,
yaitu kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Hal ini perlu dilakukan
karena hasil dari berbagai kajian terkait pelaksanaan sertifikasi guru dalam
jabatan melalui PLPG dinilai kurang berhasil sehingga tidak menunjukkan hasil
yang signikan terhadap peningkatan kinerja guru. Bahkan di beberapa tempat
(bersifat kasuistik), kinerja guru menjadi menurun setelah mereka tersertifikasi
dan menerima tunjangan sertifikasi.

Buku ini menjadi salah satu bahan untuk meningkatkan pengetahuan
manajemen pendidikan terutama dikhususkan pada manajemen sumber daya
manusia yaitu sumer daya siswa, guru dan tenaga kependidikan. Guru sebagai
agent pembelajaran sudah barang tentu harus dinamis dan selalu kreatif dan
invatif dalam menjalankan tugasnya sebagai guru profesional. Guru sebagai
pemimpin di kelas, maka harus mampu melakukan pengelolaan kelas sehingga
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.
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Ini semua dapat dilakukan manakala guru mendapatkan pembinaan secara
intensif dan tersistem secara masif. Begitu pula guru harus menyadari sepenuh-
nya untuk mengembangkan kompetensi dan profesionalismenya secara ber-
kelanjutan sebagai konsekuensi yang harus dijalankan sebagai guru profesi-
onal. Hal ini dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan mutu peserta didik,
sekaligus untuk mencapai kinerja yang maksimal. Dengan demikian, setelah
membaca buku ini, diharapkan guru-guru memiliki pengetahuan tentang bagai-
mana guru dapat memerankan fungsinya secara profesional dalam mengelola
pendidikan yang menjadi tugasnya dalam rangka unuk meningkatkan kualitas
pendidikan secara umum di Indonesia.

Buku ini terdiri atas enam bab yaitu: Bab Pertama, Pendahuluan yang
berisi tentang tinjauan filosofis konsep manajemen dan ruang lingkupnya, serta
para-digma baru manajemen pendidikan sehingga untuk meningkatkan kualitas
pendidikan memerlukan implementasi konsep manajemen pendidikan. Bab
kedua, membahas Kompetensi Guru Profesional, yang di dalamnya membicara-
kan prinsip guru profesional serta hak dan kewajiban guru profesional, pengem-
bangan dan pembinaan profesi guru, konsep dan jenis kompetensi guru serta
capaian kinerja guru. Kompetensi dan kinerja guru adalah dua hal yang saling
kait-mengkait karena munculnya kinerja yang baik disebabkan adanya kom-
petensi yang juga baik. Bab ketiga, membicarakan Pengembangan dan Pem-
binaan Profesi Guru Secara Berkelanjutan, pada bab ini akan membahas
tentang profesionalisme, pengembangan dan pembinaan profesi guru, serta
pengembangan profesi guru secara berkelanjutan. Kemudian Bab keempat,
lebih fokus membahas berbagai pengalaman empiris pelaksanaan CPD (Conti-
nuous Professional Development) di beberapa negara yaitu di Ingland, Wales,
dan Irlandia serta Scotlandia. Selanjutnya bab kelima membahas secara khusus
pengembangan kepemimpinan pendidikan, meliputi konsep, fungsi, dan tipe-
tipe kepemimpinan maupun kepemimpinan kepala sekolah dan guru. Selan-
jutnya bab terakhir, yaitu bab keenam, membahas secara khusus mengenai
peningkatan mutu pendidikan melalui inovasi pembelajaran konstektual,
Contectual Teaching Learning (TCL).

Dengan selesainya penulisan buku ini, penulis menyampaikan syukur
Alhamdulillah ke hadirat Allah SWT, dan ucapan terima kasih yang tak ter-
hingga kepada semua pihak, terutama kepada Dirjen Guru dan Tenaga Kepen-
didikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, dan lain-
lainnya yang tidak dapat saya sebut satu persatu atas dukungan data dan
masukan-masukannya selama ini.
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Penulis juga berharap ada masukan dan kritik yang membangun dari para
pembaca, demi kesempurnaan buku buku selanjutnya. Kapada para guru,
semoga buku ini memberikan manfaat yang besar terutama bagi guru yang
akan berupaya meningkatkan dan mengembangkan kompetensi dan keprofe-
siannya dalam rangka menjalankan tugas sebagai pendidik yang profesional.

Surakarta; 10 November 2017

Penulis
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